
Penjelasan :

Hoaks

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/564/fakta-atau-hoaks-benarkah-megawati-imbau-kasus-wahyu-setia

wan-tidak-dilanjutkan#

1. Megawati Imbau Kasus Wahyu Setiawan Tidak 
Perlu Dilanjutkan

https://cekfakta.tempo.co/fakta/564/fakta-atau-hoaks-benarkah-megawati-imbau-kasus-wahyu-setiawan-tidak-dilanjutkan#
https://cekfakta.tempo.co/fakta/564/fakta-atau-hoaks-benarkah-megawati-imbau-kasus-wahyu-setiawan-tidak-dilanjutkan#
https://cekfakta.tempo.co/fakta/564/fakta-atau-hoaks-benarkah-megawati-imbau-kasus-wahyu-setiawan-tidak-dilanjutkan#


Penjelasan :

Hoaks

Link Counter :

https://www.liputan6.com/regional/read/3879308/heboh-banjir-ikan-lele-di-jalan-raya-wadaslintang

https://www.merdeka.com/cek-fakta/heboh-video-banjir-ikan-di-waduk-wadas-lintang-kebumen-din

yatakan-hoaks.html

2. Video Ikan Berhamburan di Waduk Wadaslintang 
Kebumen

https://www.liputan6.com/regional/read/3879308/heboh-banjir-ikan-lele-di-jalan-raya-wadaslintang
https://www.merdeka.com/cek-fakta/heboh-video-banjir-ikan-di-waduk-wadas-lintang-kebumen-dinyatakan-hoaks.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/heboh-video-banjir-ikan-di-waduk-wadas-lintang-kebumen-dinyatakan-hoaks.html


Penjelasan :

Hoaks

Link Counter :

https://otomotif.kompas.com/read/2020/01/16/104510615/jasa-marga-tegaskan-kartu-tol-hilang-tetap-d

enda-2-kali-jarak-terjauh?page=all

https://otomotif.kompas.com/read/2019/12/31/143823415/hati-hati-e-toll-hilang-dendanya-bisa-jutaan-r

upiah

3.  Cara Menghindari Denda Saat E-toll Hilang

https://otomotif.kompas.com/read/2020/01/16/104510615/jasa-marga-tegaskan-kartu-tol-hilang-tetap-denda-2-kali-jarak-terjauh?page=all
https://otomotif.kompas.com/read/2020/01/16/104510615/jasa-marga-tegaskan-kartu-tol-hilang-tetap-denda-2-kali-jarak-terjauh?page=all
https://otomotif.kompas.com/read/2019/12/31/143823415/hati-hati-e-toll-hilang-dendanya-bisa-jutaan-rupiah
https://otomotif.kompas.com/read/2019/12/31/143823415/hati-hati-e-toll-hilang-dendanya-bisa-jutaan-rupiah


Penjelasan :

Hoaks

Link Counter :

https://twitter.com/pertamina/status/1218010124247191552

4. Surat Panggilan Seleksi Calon Karyawan PT 
Pertamina Hulu Energi

https://twitter.com/pertamina/status/1218010124247191552
https://twitter.com/pertamina/status/1218010124247191552


Penjelasan :

Hoaks

Link Counter :

https://poskomalut.com/?p=10035

5. Akun Facebook Mengatasnamakan Wakil Bupati 
Kabupaten Halmahera Selatan

https://poskomalut.com/?p=10035


Penjelasan :
Beredar pesan berantai serta informasi telah 

terjadi penculikan anak pada tanggal 15 Januari 

2020 di Bangil Kabupaten Pasuruan Jawa 

Timur.

Faktanya informasi tersebut telah diklarifikasi 

oleh Humas Polda Jawa Timur melalui akun 

Instagram @humaspoldajatim yang 

menyatakan kabar tersebut adalah hoaks. 

Informasi itu berawal dari seorang ibu yang 

dikabarkan menjadi korban penculikan, setelah 

dilakukan penelusuran ternyata beredar video 

klarifikasi dari ibu anak tersebut bahwa 

anaknya dijaminkan kepada seseorang.

Hoaks

Link Counter :

https://surabaya.tribunnews.com/2020/01/16/terlanjur-viral-ibu-korban-penculikan-di-pasuruan-memi

nta-maafalasan-polisi-tetap-bidik-tersangka?page=2 

https://suryamalang.tribunnews.com/2020/01/16/kasus-kabar-hoax-bayi-2-bulan-diculik-di-bangil-sang

-ibu-ditahan-polres-pasuruan-bidik-tersangka 

https://www.instagram.com/p/B7YgfGKhx2u/ 

6. Penculikan Anak  di Bangil Pasuruan Jawa Timur

￼

https://web.telegram.org/#/im?p=%40humaspoldajatim
https://surabaya.tribunnews.com/2020/01/16/terlanjur-viral-ibu-korban-penculikan-di-pasuruan-meminta-maafalasan-polisi-tetap-bidik-tersangka?page=2
https://surabaya.tribunnews.com/2020/01/16/terlanjur-viral-ibu-korban-penculikan-di-pasuruan-meminta-maafalasan-polisi-tetap-bidik-tersangka?page=2
https://suryamalang.tribunnews.com/2020/01/16/kasus-kabar-hoax-bayi-2-bulan-diculik-di-bangil-sang-ibu-ditahan-polres-pasuruan-bidik-tersangka
https://suryamalang.tribunnews.com/2020/01/16/kasus-kabar-hoax-bayi-2-bulan-diculik-di-bangil-sang-ibu-ditahan-polres-pasuruan-bidik-tersangka
https://www.instagram.com/p/B7YgfGKhx2u/


Penjelasan :
Beredar di media sosial Facebook hasil tangkapan layar sebuah artikel dari viva.co.id dengan 

judul "Moeldoko: Kekalahan Telak Jokowi karena Isu Agama Tak Terbendung" dan foto 

Moeldoko. Unggahan tersebut disertai dengan narasi pemenang Pilpres adalah Prabowo tapi 

yang diumumkan adalah Jokowi.

Setelah ditelusuri, artikel dengan judul "Moeldoko: Kekalahan Telak Jokowi karena Isu Agama 

Tak Terbendung" tidak ditemukan. Berdasarkan foto Moeldoko serta tanggal unggahan berita 

yang sama ditemuakan pada artikel viva.co.id dengan judul "Moeldoko: Kekalahan 01 di Aceh, 

Jabar karena Isu Agama Tak Terbendung" unggahan April 2019 pukul 16:35 WIB.

Hoaks

Link Counter :

https://www.viva.co.id/pemilu/berita-pemilu/1141040-moeldoko-kekalahan-01-di-aceh-jabar-karena-isu

-agama-tak-terbendung

￼

7. Moeldoko: Kekalahan Telak Jokowi karena Isu 
Agama Tak Terbendung

http://viva.co.id/
http://viva.co.id/


Penjelasan :

Beredar informasi yang menyebutkan bahwa China mengklaim Reynhard Sinaga adalah 

warga Negara China.

Faktanya informasi tersebut sama sekali tidak berdasar. Reynhard Sinaga sendiri 

merupakan warga Negara Indonesia (WNI) asli yang divonis seumur hidup atas dakwaan 

kasus pemerkosaan oleh Pengadilan Manchester, Inggris . Reynhard diketahui datang ke 

Inggris menggunakan visa mahasiswa pada 2007. 

Hoaks

Link Counter :

https://news.detik.com/berita/d-4849421/profil-reynhard-sinaga-predator-seks-yang-perkosa-48-pria-

di-inggris

https://dnaberita.com/2020/01/06/terjerat-159-kasus-perkosaan-reynhard-sinaga-datang-ke-inggris-gu

nakan-visa-mahasiswa/

￼

8. China Claim Reynhard Sinaga Adalah Warga 
Negara China



Penjelasan :
Beredar pesan berantai di WhatsApp dan postingan Facebook terkait penculikan anak yang 

terjadi di Kupang.

Faktanya Kapolres Kupang, AKBP Satrya Perdana P Tatung Binti mengatakan bahwa pihaknya 

telah melakukan penelusuran terkait hal tersebut dan diketahui bahwa isu penculikan itu tidak 

dapat dibuktikan kebenarannya. Kasat Reskrim Polres Kupang Kota, Iptu Hasri Manasye Jaha 

mengatakan pihaknya telah mengamankan enam warga karena  menyebarkan berita hoaks 

terkait penculikan anak.

Hoaks

Link Counter :

https://www.merdeka.com/peristiwa/informasi-penculikan-anak-di-kupang-yang-viral-ternyata-hoaks.

html

https://manado.tribunnews.com/2020/01/17/dua-postingan-penculikan-anak-dan-satu-video-penangk

apan-pelaku-heboh-di-medsos-ini-kata-polisi?page=2

￼

9. Penculikan Anak di Kupang

https://www.merdeka.com/peristiwa/informasi-penculikan-anak-di-kupang-yang-viral-ternyata-hoaks.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/informasi-penculikan-anak-di-kupang-yang-viral-ternyata-hoaks.html
https://manado.tribunnews.com/2020/01/17/dua-postingan-penculikan-anak-dan-satu-video-penangkapan-pelaku-heboh-di-medsos-ini-kata-polisi?page=2
https://manado.tribunnews.com/2020/01/17/dua-postingan-penculikan-anak-dan-satu-video-penangkapan-pelaku-heboh-di-medsos-ini-kata-polisi?page=2


Penjelasan :
Beredar di media sosial postingan beserta video puluhan roket dan rudal Iran yang diluncurkan 

ke basis militer Amerika Serikat

Faktanya video tersebut bukanlah video serangan roket dan rudal Iran ke basis militer Amerika 

Serikat melainkan video yang menunjukkan suasana latihan militer gabungan antara Inggris 

dan Oman Oktober 2018 . 

Disinformasi

Link Counter :

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/15/01/2020/keliru-video-serangan-iran-ke-basis-militer-as/

https://www.youtube.com/watch?v=Mr5KoDKXjz8

https://www.edrmagazine.eu/british-and-omani-armed-forces-train-in-the-deserts/

￼

10. Video Serangan Puluhan Roket dan Rudal Iran 
Ke Basis Militer Amerika Serikat

https://www.jawapos.com/hoax-atau-bukan/15/01/2020/keliru-video-serangan-iran-ke-basis-militer-as/
https://www.youtube.com/watch?v=Mr5KoDKXjz8
https://www.edrmagazine.eu/british-and-omani-armed-forces-train-in-the-desert


Penjelasan :
Beredar pada media sosial sebuah foto spanduk yang bertuliskan "ANDA KALO TIDAK SUKA 

JOKO WIDODO SILAHKAN HENGKANG DARI NKRI", foto tersebut diduga terpasang di halaman 

Jalan Medan Merdeka Selatan, Jakarta Pusat tepatnya di sekitaran Balai Kota DKI Jakarta.

Faktanya dari hasil penelusuran ditemukan bahwa foto asli pada spanduk tersebut adalah 

bertuliskan "ANDA TIDAK SUKA DENGAN ANIS BASWEDAN SILAHKAN PINDAH KE PROVINSI 

LAIN", spanduk tersebut dipasang oleh Kelompok massa unjuk rasa pendukung Gubernur DKI 

Jakarta Anies Baswedan pada Selasa, 14 Januari 2020. Namun bila dilihat secara detail, foto 

pada unggahan di atas terlihat seperti hasil digital editing karena teks pada spanduk seakan 

tidak menyatu dengan background.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5r13BN-viral-spanduk-kalau-tidak-suka-jokowi-silakan-he

ngkang-dari-indonesia 

https://news.detik.com/berita/d-4858458/spanduk-pro-anies-tak-suka-anis-pindah-saja-ke-provinsi-lai

n 

￼

11. Spanduk Pro Jokowi

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5r13BN-viral-spanduk-kalau-tidak-suka-jokowi-silakan-hengkang-dari-indonesia
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/9K5r13BN-viral-spanduk-kalau-tidak-suka-jokowi-silakan-hengkang-dari-indonesia
https://news.detik.com/berita/d-4858458/spanduk-pro-anies-tak-suka-anis-pindah-saja-ke-provinsi-lain
https://news.detik.com/berita/d-4858458/spanduk-pro-anies-tak-suka-anis-pindah-saja-ke-provinsi-lain


Penjelasan :
Beredar di media sosial sebuah unggahan yang memperlihatkan kreasi tepuk Pramuka yang 

terdapat foto Mahfud MD disertai tulisan "Mahfud MD: "Itu [tepuk anak sholeh, Islam-Islam, Yes. 

Kafir-kafir, No] menyakitkan sekali. Apalagi dilakukan oleh orang yang mengaku beragama."

Dilansir dari cekfakta.tempo.co, tulisan caption yang beredar tersebut berasal dari berita 

Suara.com, yang dimuat pada 14 Januari 2020 dengan judul "Geger Yel Berbau SARA, Mahfud 

MD: Merendahkan Keberagaman dan Keberagamaan". Berdasarkan berita tersebut yang 

mengatakan "Itu [tepuk Islam Yes Kafir No] menyakitkan sekali, apalagi dilakukan oleh orang 

yang mengaku beragama" bukan Mahfud MD melainkan Gus Mus. Adapun Mahfud MD 

menyatakan bahwa tepuk Pramuka yang disertai yel-yel berbau SARA tersebut adalah tindakan 

yang merendahkan keberagaman.

Disinformasi

Link Counter :

https://cekfakta.tempo.co/fakta/561/fakta-atau-hoaks-benarkah-mahfud-md-sebut-tepuk-islam-yes-ka

fir-no-menyakitkan 

https://jogja.suara.com/read/2020/01/14/131618/geger-yel-berbau-sara-mahfud-md-merendahkan-kebe

ragaman-dan-keberagamaan 

￼

12. Mahfud MD Sebut Tepuk Islam Yes Kafir No 
Menyakitkan

http://cekfakta.tempo.co/
http://suara.com/
http://suara.com/
https://cekfakta.tempo.co/fakta/561/fakta-atau-hoaks-benarkah-mahfud-md-sebut-tepuk-islam-yes-kafir-no-menyakitkan
https://cekfakta.tempo.co/fakta/561/fakta-atau-hoaks-benarkah-mahfud-md-sebut-tepuk-islam-yes-kafir-no-menyakitkan
https://jogja.suara.com/read/2020/01/14/131618/geger-yel-berbau-sara-mahfud-md-merendahkan-keberagaman-dan-keberagamaan
https://jogja.suara.com/read/2020/01/14/131618/geger-yel-berbau-sara-mahfud-md-merendahkan-keberagaman-dan-keberagamaan


Penjelasan :
Telah beredar informasi di media sosial terkait 

kecurangan pada tabung gas elpiji 3 kg. Dalam 

narasinya mengatakan bahwa kecurangan 

dilakukan oleh oknum yang tidak bertanggung 

jawab dengan menambahkan pelat besi pada 

tabung untuk mengurangi isi gas dalam tabung 

tersebut.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, Unit Manager 

Communication & CSR Pertamina Marketing 

Operation Region (MOR) I, Rudi Ariffianto 

memberikan penjelasan bahwa tidak ada praktik 

kecurangan yang dilakukan oleh Pertamina, dalam 

hal ini Stasiun Pengisian Bahan Bakar Elpiji (SPBBE). 

Rudi menjelaskan bahwa tabung LPG 3 Kg kosong 

normalnya seberat 5 Kg dengan masa edar 5 tahun. 

Jika sudah mencapai 5 tahun, akan ditarik untuk 

dilakukan pengetesan ulang. Apabila berat tabung 

kosong di bawah 5 kg namun masih didalam range 

atau masih layak pakai maka dilakukan kalibrasi 

dengan menambahkan pelat balancer.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.riaumandiri.id/read/detail/56118/ini-penjelasan-pertamina-terkait-lempengan-besi-di-tab

ung-gas-elpiji-3-kg.html

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/137645/tabung-lpg-3-kg-ada-tambahan-pelat-besi-ini-pe

njelasan-pertamina

￼

13 Tambahan Pelat Besi untuk Mengurangi Isi 
Gas dalam Tabung

https://www.riaumandiri.id/read/detail/56118/ini-penjelasan-pertamina-terkait-lempengan-besi-di-tabung-gas-elpiji-3-kg.html
https://www.riaumandiri.id/read/detail/56118/ini-penjelasan-pertamina-terkait-lempengan-besi-di-tabung-gas-elpiji-3-kg.html
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/137645/tabung-lpg-3-kg-ada-tambahan-pelat-besi-ini-penjelasan-pertamina
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/137645/tabung-lpg-3-kg-ada-tambahan-pelat-besi-ini-penjelasan-pertamina


Penjelasan :

Disinformasi

Link Counter :
https://www.tribunnews.com/regional/2019/10/24/kepala-dan-tubuh-guntur-terpisah-usai-alami-kecelakaan-lalu

-lintas-di-jalan-poros-langnga 

https://www.youtube.com/watch?v=bVmrqh9XTC0&bpctr=1579251527 

http://tangerangnews.com/kabupaten-tangerang/read/29867/Beredar-Video-Kepala-Korban-Begal-Putus-di-Se

patan-Polisi-Sebut-Hoaks 

   14.  Video Kepala Korban Begal Putus di Sepatan

￼

https://www.tribunnews.com/regional/2019/10/24/kepala-dan-tubuh-guntur-terpisah-usai-alami-kecelakaan-lalu-lintas-di-jalan-poros-langnga
https://www.tribunnews.com/regional/2019/10/24/kepala-dan-tubuh-guntur-terpisah-usai-alami-kecelakaan-lalu-lintas-di-jalan-poros-langnga
https://www.youtube.com/watch?v=bVmrqh9XTC0&bpctr=1579251527
http://tangerangnews.com/kabupaten-tangerang/read/29867/Beredar-Video-Kepala-Korban-Begal-Putus-di-Sepatan-Polisi-Sebut-Hoaks
http://tangerangnews.com/kabupaten-tangerang/read/29867/Beredar-Video-Kepala-Korban-Begal-Putus-di-Sepatan-Polisi-Sebut-Hoaks

